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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
 

            PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KEBIJAKAN PROGRAM HIV AIDS TERKAIT 
FAKTOR PENYEBAB GAGAL PENGOBATAN 

ANTIRETROVIRAL PADA ODHA DI PUSKESMAS 
ASSOLOKOBAL KABUPATEN JAYAWIJAYA 

TAHUN 2020 
 

                  Jawablah dengan Benar Sesuai dengan Kondisi Pasien 

 

I. Identitas Informan  
1. Nama    : 
2. Umur     : 
3. Jenis Kelamin   : 

II. Keterangan Waktu Wawancara : 
1. Hari/ Tanggal    : 
2. Waktu     : 

 

 

III. Variabel Yang di Teliti 

a. Stigma Dan Budaya 

1. Tidak ada perlakuan berbeda dari masyarkat 

2. Dukungan dari Tokoh adat dan Teman-Teman  

3. Masih ikut bergabung dalam acara adat 

b. Pengetahuan 

1. Paham dan Tahu mengenai ARV untuk kesembuhan  

2. Mau ikut melanjutkan Program ARV di Puskesmas 

3. Ada Informasi Mendasar dan Berkelanjutan dari Puskesmas 

tentang ARV 

c. Sikap Dan Persepsi 

1. Rutin dan aktif  dalam Pemeriksaan ARV 

2. Tidak Rutin dan tidak ingin melanjutkan ARV  

3. Ikut dengan semua Program Pemerintah dalam penyembuhan  

d. Dukungan Keluarga 

1. Bagaimana Dukungan dari keluarga  
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2. Diantar dan Ditemani untuk kunjungan ke Puskesmas dalam 

terapi 

3. Menceritkan dari awal sampai pengobatan pada keluarga 

e. Tenaga Kesehatan dan Stakeholder 

1. Jadwal Konsul dan Pemeriksaan dengan Dokter 

2. Fasilitas di Puskesmas 

3. Sistem Rujukan dan Biaya 

f. Kegagalan Pengobatan ARV  

1. Malas dan kurang aktif dalam mengikuti proses Terapi ARV 

2. Sistem Pelayanan Berbelit-belit 

3. Informasi, dukungan, lingkungan dan Motivasi lain dalam terapi 

ARV 

IV. Pernyataan Untuk Petugas ( Konselor ) 

a. Ketersediaan Fasilitas Untuk Odha dalam terapi ARV 

b. Komunikasi yang baik antara petugas dengan Odha 

c. Jadwal terapi ARV dan Pengobatan lainnya berjalan efektif 

V.  Pernyataan Untuk Tokoh Adat di Assolokobal 

a.  Perlakuan yang sama dalam lingkungan antara masyarakat 

dengan Odha 

b.  Partisipasi aktif tokoh adat dan masyarakat dalam dukungan 

terapi pada Odha 

c.    Tidak ada Kebiri dan diskriminasi pada Odha 

VI. Pernyataan Untuk Kepala Dinas Kesehatan  

a. Bagaimana Anggaran dan Perencanaan program pada Odha 

b. Penanganan Ke tingkat Puskesmas 

c. Hubungan pimpinan dengan Petugas  

VIII. Pernyataan Untuk Bupati Atau Wakil Bupati 

a. Kebijakan tentang Odha 

b. Komunikasi stakeholder 

c. POACE terhadap program terapi ARV 
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